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ABSTRAK 

 

DWINITA NURAISYAH SAPUTRI, Pengaruh Waktu Penyelesaian Disbursement 

Terhadap Kegiatan Operasional Head Office PT. Adhika Samudera Jaya Pada Tahun 

2022. Dibimbing oleh ibu Intan Sianturi, S.E., M.M.Tr., dan ibu Femmy Asdiana, 

S.H., M.H. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh waktu penyelesaian 

disbursement terhadap kegiatan operasional. Disbursement merupakan proses 

penyaluran dana oleh perusahaan kepada pihak ketiga. Kegiatan operasional 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh pusat administrasi perusahaan, seperti 

perencanaan, koordinasi, dan pengawasan terhadap operasi di berbagai cabang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner yang diberikan kepada staf perusaaan. Data yang dikumpulkan 

dianalisis menggunakan regresi linier sederhana untuk menilai pengaruh variabel 

independen (waktu penyelesaian disbursement) terhadap variabel dependen 

(kegiatan operasional) dengan melibatkan 30 responden. Alat pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan SPSS for windows ver. 25. Hasil studi 

menunjukkan bahwa waktu penyelesaian disbursement memiliki pengaruh yang 

signifikan pada kegiatan operasional di kantor pusat perusahaan, dengan koefisien 

determinasi (R Square) mencapai 78%. Artinya, penyelesaian waktu disbursement 

memberikan pengaruh sebesar 78% terhadap jalannya kegiatan operasional.  

 

 

Kata Kunci : Disbursement, Kegiatan Operasional, Regresi Linier Sederhana 
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ABSTRACT 

 

DWINITA NURAISYAH SAPUTRI, The Influence of Disbursement Completion 

Time on PT Head Office Operational Activities. Adhika Samudera Jaya in 2022. 

Supervised by Mrs. Intan Sianturi, S.E., M.M.Tr., and Mrs. Femmy Asdiana, S.H., 

M.H. 

The aim of this research is to examine the influence of disbursement completion 

time on operational activities. Disbursement is the process of channeling funds by 

a company to third parties. Operational activities are actions carried out by the 

company's administrative center, such as planning, coordinating and supervising 

operations in various branches. The research method used is quantitative by 

collecting data through questionnaires given to company staff. The collected data 

was analyzed using simple linear regression to assess the influence of the 

independent variable (disbursement completion time) on the dependent variable 

(operational activities) involving 30 respondents. The data processing tool in this 

research uses SPSS for Windows ver. 25. The study results show that disbursement 

completion time has a significant influence on operational activities at the 

company's head office, with a coefficient of determination (R Square) reaching 

78%. This means that the completion of disbursement time has an influence of 78% 

on the course of operational activities. 

 

Keywords: Disbursement, Operational Activities, Simple Linear Regression 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

 Pelayaran merupakan sarana transportasi penting bagi jalannya 

 ekonomi suatu negara. Pelayaran sendiri ditujukan untuk memperlancar 

 arus perpindahan orang atau barang melalui perairan dengan mengutamakan 

 angkutan di perairan demi lancarnya kegiatan perekonomian nasional. 

 Keagenan kapal sebagai pihak yang mewakili pemilik kapal dalam 

 mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan oleh kapal termasuk 

 mempersiapkan fasilitas sebelum kapal tiba dan memastikan kegiatan 

 bongkar maupun muat dapat berjalan dengan baik. 

 Di Indonesia, terdapat banyak perusahaan keagenan kapal salah 

 satunya yakni PT. Adhika Samudera Jaya yang merupakan tempat penulis 

melaksanakan kegiatan praktek darat adalah perusahaan pelayaran yang 

bertindak sebagai agen kapal untuk semua jenis kapal yang singgah di 

pelabuhan Indonesia untuk bongkar muat kargo, pergantian awak kapal, 

bunker, penyimpanan dan perbekalan, serta aktivitas terkait kelautan. Oleh 

karena itu, menghasilkan disbursement yang merupakan akun yang 

dihasilkan oleh agen mengenai rincian biaya – biaya tersebut. Disbursement 

dimaksudkan untuk menjaga agar operasional kapal  berjalan dengan lancar 

saat berlabuh, memperkuat kepercayaan antara agen kapal dan principal, 

serta meningkatkan efektivitas manajemen keuangan perusahaan. Namun, 

pada kenyataannya, ada kalanya proses disbursement mengalami 
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keterlambatan yang dapat berdampak negatif pada kegiatan operasional 

head office yang akan menimbulkan piutang perusahaan. 

Adanya piutang yang timbul atas jasa yang diberikan pihak PT. 

Adhika Samudera Jaya kepada para pihak principal merupakan kewajiban 

dari pihak principal yang harus dipenuhi, karena tidak dapat dipungkiri 

bahwa pengendalian piutang merupakan suatu perangkat yang perlu 

dilaksanakan sebaik baiknya, karena piutang yang tidak dapat ditagih 

merupakan faktor yang merugikan perusahaan keagenan kapal (Dewi & 

Khatun, 2020). 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis akan menyajikan objek 

 penulisan skripsi ini dengan judul “PENGARUH WAKTU 

 PENYELESAIAN DISBURSEMENT TERHADAP KEGIATAN 

 OPERASIONAL HEAD OFFICE PT. ADHIKA SAMUDERA JAYA 

 PADA TAHUN 2022”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dicantumkan 

 oleh penulis, telah ditemukan acuan sebagai rumusan masalah yakni apakah 

 terdapat pengaruh waktu penyelesaian disbursement terhadap kegiatan 

 operasional di PT. Adhika Samudera Jaya ? 

C. BATASAN MASALAH 

 Dengan adanya batasan masalah yakni bertujuan untuk memberikan 

 pemahaman dari penelitian agar dapat lebih terarah dan terstruktur dengan 

 jelas, sehingga akan terfokus pada masalah yang ada. Berdasarkan 
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 identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas, maka sebagai batasan 

 dalam penulisan skripsi ini hanya membahas tentang pengaruh waktu 

 penyelesaian disbursement terhadap kegiatan operasional Head Office PT. 

 Adhika Samudera Jaya pada tahun 2022. 

D. TUJUAN PENELITIAN 

  Dari pengamatan yang telah dipelajari penulis selama menjalankan 

praktek darat, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi 

pengaruh waktu penyelesaian disbursement terhadap kegiatan operasional 

PT. Adhika Samudera Jaya. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

  Terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini, 

berikut manfaat penelitian : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang kemaritiman di 

bidang keagenan kapal khususnya pada disbursement keagenan 

kapal. 

b. Memperoleh informasi tambahan yang dapat digunakan untuk acuan 

dalam penelitian selanjutnya baik untuk umum maupun di 

lingkungan Politeknik Pelayaran Surabaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan evaluasi pada segala ketetapan yang biasa dilakukan 

oleh PT. Adhika Samudera Jaya guna meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap konsumen. 
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b. Untuk menambah referensi pada perpusatakaan Politeknik 

Pelayaran Surabaya mengenai disbursement keagenan kapal. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 

Taberl 2. 1 Rervierw Pernerlitian Serberlurmnya 

B. LANDASAN TEORI 

Urnturk mermurdahkan permahaman permbaca yang berrhurburngan derngan 

pernu rlisan skripsi ini, maka berrikurt diurraikan berberrapa terori yang mernjadi 

landasan pernerliti dalam pernurlisan skripsi yang berrkaitan derngan masalah – 

masalah yang akan dibahas. 

No. Jurdurl Pernerlitian Nama 

Pernurlis 

Hasil dan Kersimpurlan 

1. Faktor – Faktor 

Pe rnyerbab Kersalahan 

Dalam Permbu ratan 

Dokurmern Pernagihan 

Port Disbu rrsermernt 

Pada PT. Perrtamina 

Trans Kontinerntal 

Jakarta Tahu rn 2014 

De rndy 

Sapu rtra 

(2014) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dari hasil obserrvasi perngamatan dan 

analisa serrta permbahasan dapat 

disimpu rlkan bahwa adanya berberrapa 

faktor pernyerbab kersalahan pernagihan yang 

dapat merngakibatkan terrganggurnya 

aktivitas dan produrktivas yang serdang 

berrlangsurng bahkan merru rgikan 

perrursahaan. Pernyerbabnya antara lain 

serperrti perngawasan yang berlu rm dilakurkan 

derngan baik dan tidak sercara berrkala, 

ju rmlah karyawan yang berlu rm curkurp, 

sisterm yang berlu rm sersu rai serrta 

pernghargaan yang tidak diberrikan urnturk 

karyawan yang berrprerstasi. 

2. Pe rngarurh Biaya 

Disbu rrsermernt 

Te rrhadap Mernurru rnnya 

Kapal Keragernan Pada 

PT. Perlni (Perrserro) 

Cabang Tanju rng Priok 

Janu rari 2016 – April 

2017 

Zu rlfahmi 

(2017) 

 

 

 

Dari hasil obserrvasi, perngamatan dan 

analisa serrta permbahasan dapat 

disimpu rlkan bahwa biaya disbu rrsermernt  

mermperngarurhi  mernurru rnnya kapal 

keragernan me rskipurn perlayanan yang 

diberrikan terlah sersu rai. 

 

3. Pe rngarurh 

Ke rterrlambatan 

Pe rmbongkaran 

Te rrhadap Biaya 

Operrasional Kapal 

Yang Diagerni Olerh PT. 

Samu rdra Adhi Jaya 

Tyandika 

Ahmad 

Khu rdori 

(2023) 

Dari hasil obserrvasi, perngamatan dan 

analisa serrta permbahasan, terrburkti sercara 

signifikan bahwa kerterrlambatan 

permbongkaran mermiliki perngarurh bersar 

terrhadap biaya operrasional kapal. 
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1. Keagenan 

Adapurn dalam pernjerlasan pada keraganern ini akan mermbahas 

terntang perngerrtian keragernan, jernis keragernan, furngsi keragernan, turgas 

keragernan, dokurmern kapal keragernan dan pernanganan keragernan kapal. 

Mernurrurt Perratu rran Permerrintah (PP) No. 82 tahurn 1999 dan 

Kerpurtursan Mernterri Perrhurburngan No. KM. 33 tahurn 2001, perrursahaan 

perlayaran asing yang merngoperrasikan kapalnya ker perlaburhan Indonersia, 

wajib mernurnjurk perrursahaan perlayaran nasional serbagai agern urmurm. 

Mernurrurt R.P. Suryono (2007:101), dalam burkur karangannya yang 

berrjurdurl Shipping Perngangkurtan Interrmodal Erkspor Impor Merlaluri Laurt. 

Keragernan adalah hurburngan berrkerkuratan sercara hurkurm yang terrjadi bila 

mana dura pihak berrserpakat mermburat perrjanjian. Dimana salah satu r pihak 

“agern” (agernt) serturjur urnturk merwakili pihak lainnya yang dinamakan 

“permilik” (principal) derngan syarat bahwa permilik tertap mermpurnyai hak 

urnturk merngawasi agernnya merngernai kerwernangan yang diperrcayakan 

kerpadanya. 

a. Perngerrtian Keragernan 

Sertiap kapal – kapal yang akan sandar di suratur perlaburhan, maka 

akan mermburturhkan perlayaran dan mermiliki berrbagai kerperrluran kapal 

yang harurs dipernu rhi. Olerh serbab itur, perrursahaan perlayaran akan 

mernernturkan salah satur agern kapal urnturk mermernurhi kerperrluran terrserburt. 

Mernurrurt Suryono R.P (2003:131), keragernan merru rpakan 

hurburngan berrkerkuratan sercara hurkurm yang terrjadi karerna dura berlah 

pihak berrserpakat mermburat perrjanjian, salah satur pihak yang dinamakan 
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agern serturjur urnturk merwakili pihak lainnya yang dinamakan permilik 

(principal) derngan syarat bahwa permilik tertap mermiliki hak urnturk 

merngawasi agernnya merngernai kerwernangan yang terlah diperrcayakan 

kerpadanya. 

Agern ataur surb agern merrurpakan perrursahaan perlayaran yang 

diturnjurk olerh agern urmurm urnturk mermernurhi kerburturhan kapal di 

perlaburhan terrterntur derngan turjuran urnturk merndapatkan kerpurasan dalam 

hal permernurhan kerbu rturhan. 

b. Jernis – Jernis Agern Kapal 

1) Agern Urmurm 

Agern u rmurm merrurpakan perrursahaan perlayaran nasional 

yang diturnjurk olerh perrursahaan asing u rnturk merlayani kapal – kapal 

milik perrursahaan asing terrserburt serlama berrlayar dan singgah di 

perlaburhan di Indonersia. Perrsyaratan agern urmurm yakni perrursahaan 

wajib mermiliki sertidaknya paling serdikit 5.000 BRT kapal yang 

wajib berrbernderra Indonersia serrta mermpurnyai burkti perrjanjian 

(lertterr of appointmernt) yang mernjerlaskan bahwa perrursahaan 

terrserburt merrurpakan perrursahaan keragernan urmurm. 

2) Surb – Agern 

Surb – Agern merrurpakan perrursahaan perlayaran yang diturnjurk 

olerh agern urmu rm urnturk merlayani kerburturhan terrterntur kapal di 

perlaburhan terrterntur. Surb – agern ini serbagai wakil dari agern u rmurm. 
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3) Cabang Agern 

Cabang Agern adalah cabang agern urmurm di perlaburhan 

terrterntur. 

c. Furngsi Keragernan 

Agern urmurm berrfurngsi urnturk mernangani stratergi permasaran 

rurang kapal pada kantor – kantor agern di dalam wilayah koordinasinya, 

merngurrurs izin – izin yang berrkaitan derngan operrasi kapal di perlaburhan 

– perlaburhan, mernangani urrursan klaim yang tidak dapat diserlersaikan 

olerh port agernt. Olerh karerna itur, gerrernal agernt tidak mernjalankan turgas 

– turgasnya sercara langsurng, karerna kergiatan terrserburt merrurpakan bagian 

dari bisnis port agernt. Dalam hal ini furngsi agern dalam bidang angkurtan 

laurt adalah serbagai berrikurt : 

1) Merlayani dalam prosers kapal akan sandar. 

2) Merlayani sergala aktifitas yang akan diperrlurkan olerh kapal dalam 

merlakurkan bongkar ataur murat barang. 

3) Mermbantur atau r merngersahkan dalam hal muratan kapal. 

d. Turgas Keragernan 

Mernurrurt Su rryono R.P (2003:133), sercara garis bersar, turgas 

keragernan kapal yang digolongksn mernjadi 2, yaitur : 

1) Turgas agern urmu rm merlipurti : 

a) Koordinasi operrasi dan permasaran merrurpakan turgas urnturk 

mermastikan bahwa permbongkaran / permuratan kapal dilakurkan 

derngan baik olerh perrursahaan bongkar murat. Serlain itur, turgas 

koordinasi jurga mermastikan bahwa kertika kapal masurk ke r 



20 
 

 
 

daerrah sandar perlaburhan, perlaksanaan pandur, dan kapal – 

kapal turnda dikerrjakan derngan baik. Adapurn yang dimaksurd 

derngan koordinasi permasaran merrurpakan furngsi Gernerral 

agernt urnturk mermastikan muratan, mermberritahurkan kerdatangan 

kapal, hurburngan derngan armada permasaran (markert forcers) 

dan serbagainya. 

b) Koordinasi kerurangan adalah turgas agern urmurm urnturk 

merngurmpu rlkan dan merncatat serrta merngakurmurlasikan sergala 

perngerluraran kapal serlama berrada di perlaburhan. Akibat dari 

tagihan perlaburhan serring terrlambat, serhingga bagian 

disburrsermernt berrturgas mernyerlersaikan tagihan – tagihan yang 

berlurm terrserlersaikan. Derngan dermikian, agern mermerrlurkan 

advancer monery curkurp bersar, khu rsursnya urnturk kapal – kapal 

tramperr, dikarernakan kermurngkinan kapal tidak akan singgah 

lagi di perlaburhan termpat agern berrada.  

c) Pernurnjurkan surb agern / agern berrdasarkan yang terlah diserburtkan 

serberlurmnya urnturk perlaksanaan kergiatan terrterntur ataur di 

perlaburhan terrterntur, agern urmurm tidak merlakurkannya serndiri. 

Agern urmurm akan mermerrintahkan cabangnya ataur mernurnjurk 

perrursahaan lain serbagai agernnya. 

d) Merngakurmurlasikan disburrsermernt perngerluraran kapal. Pada 

bagian disburrsermernt, mernjurmlahkan sergala tagihan serlama 

kapal berrada di perlaburhan dan sersurdah permberrangkatannya. 
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Pada bagian ini biasanya diawasi olerh bagian operrasional dan 

kerurangan. 

e) Koordinasi lain berrkaitan derngan muratan dan dokurmerntasi. 

2) Turgas Surb Agern ataur Agern 

Ada dura turgas surb agern ataur agern, yakni perlayanan kapal 

(ship hursbanding) dan operrasi keragernan (cargo operration). 

Dalam perlayanan kapal (ship’s hursbanding), agern mermiliki 

turgas : 

a) Mermernurhi kerburturhan yang diperrlurkan bagi awak kapal. 

b) Perrbaikan ataur permerliharaan. 

c) Mernyerdiakan surkur cadang ataur onderrdil kapal, dan 

serbagainya. 

Urnturk perlayanan dalam operrasi keragernan (cargo 

operration) agern berrturgas : 

a) Mernangani dalam hal bongkar dan murat barang. 

b) Mernangani dokurmern – dokurmern murat. 

c) Mernangani pernataan muratan (stowager). 

d) Mernangani lashing. 

e. Dokurmern Keragernan Kapal 

Dokurmern kapal adalah surrat – surrat yang berrperran serbagai 

perrnyataan kondisi barang ataur perralatan yang dimurat ataur dibongkar, 

serrta terlah diserturjuri olerh kerdura berlah pihak. Dokurmern terrserburt dapat 

diurraikan serbagai berrikurt : 
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1) Dokurmern Permu ratan 

a) Bill of Lading (B/L) 

Merrurpakan tanda burkti pernerrimaan barang hasil 

perngangku rtan antara pihak perngirim (shipperr) dan pihak 

perngangku rt (consignerer), yang urmurmnya dikernal serbagai 

konosermern. 

b) Cargo List 

Merrurpakan daftar lerngkap dari sermura barang yang 

dimurat di dalam kapal, yang urmurmnya dikernal serbagai 

"maniferst kapal" ataur "daftar muratan kapal." 

c) Tally Murat 

Merrurpakan perncatatan barang yang dimurat dan 

merncatatnya dalam catatan murat ataur biasa dikernal serbagai 

"Tally murat. 

2) Dokurmern Permbongkaran 

a) Tally Bongkar 

Merrurpakan prosers merncatat jurmlah koli yang 

dibongkar dan merncatatnya dalam catatan bongkar, yang biasa 

diserburt serbagai "Tally bongkar." 

b) Ourtturrn Rerport 

Merrurpakan daftar komprerhernsif dari sermura barang 

yang dimu rat dan merncatat sermura jurmlah koli berserrta 

kondisinya pada saat itur. 
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c) Cargo Maniferst 

Merrurpakan dokurmern yang mermurat daftar lerngkap 

muratan yang dibawa olerh kapal yang urmurmnya dikernal 

serbagai "maniferst kapal." 

d) Spercial Cargo List 

Merrurpakan daftar barang yang merncakurp barang-

barang khu rsurs yang dimurat olerh kapal yang serring kali diserburt 

serbagai "daftar muratan khursurs" ataur "maniferst khursurs." 

e) Statermernt of Fact 

Merrurpakan rerkapan dari sermura lermbar waktu r (timer 

sherert) yang digurnakan serlama prosers bongkar. 

f) Daily Rerport 

Merrurpakan laporan harian yang berrisi jurmlah tonase r 

bongkar ataur murat dalam palka kapal yang dicatat perr hari. 

g) Damager Rerport 

Merrurpakan dokurmern laporan kerrursakan terrhadap 

barang yang dimurat dalam kapal yang diserburt serbagai 

"dokurmern laporan kerrursakan muratan." 

h) Ship Particurlar 

Merrurpakan dokurmern yang berrisikan rincian data kapal 

yang merncakurp informasi terrkait iderntitas dan karakterristik 

kapal, diserburt serbagai "dokurmern data kapal" ataur "profil 

kapal." 
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i) Maniferst 

Merrurpakan daftar barang yang akan dibongkar atau r 

dimurat, merncakurp informasi mu rlai dari nama kapal hingga 

jurmlah tonaser, dll, yang urmurmnya dikernal serbagai "daftar 

muratan kapal" ataur "maniferst muratan kapal." 

j) Derliverry Orderr 

Merrurpakan burkti kerpermilikan barang yang 

dikerlurarkan olerh perrursahaan perlayaran. Derngan Derliverry 

Orderr (D/O), permilik barang dapat merngambil barangnya 

serterlah mermernurhi perrsyaratan yang surdah ditertapkan. 

k) Mater’s Rerceript 

Merrurpakan burkti dari permuratan barang yang 

dikerlurarkan olerh perrursahaan perlayaran, serrta ditandatangani 

dan diperriksa olerh muralim satur. 

2. Disbursement 

Serberlurm serburah kapal masurk ker perlaburhan, permilik kapal akan 

mermberrikan urang murka (advancer) yang diperrkirakan akan merncurkurpi 

urnturk mernurturp sergala biaya serlama kapal miliknya berrada di perlaburhan 

kerpada keragernan yang terlah diturnjurk serberlurmnya dan terlah mermburat 

serburah lertterr of appointmernt yang merngikat kerdura berlah pihak urnturk saling 

mermernurhi kerwajibannya. Keragernan kapal harurs mermperrtanggurng 

jawabkan sergala biaya yang dikerlurarkan kerpada principal-nya, kerlerbihan 

dari urang murka (advancer) yang terlah diterrima ataur erxcerss disburrsermernt 
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akan dikermbalikan, lalur akan diburatkan laporan perrincian kerserlu rrurhan 

biaya disburrsermernt serlama kapal berrada di perlaburhan. 

a. Perngerrtian Disburrsermernt 

Disburrsermernt biasa diserburt derngan tarif jasa perlaburhan dari 

sertiao jernis perlayanan yang terrdapat di dalam perlaburhan. Mernurrurt 

Tjertjerp Karsafman (2004) tarif jasa perlaburhan adalah harga jasa dari 

sertiap jernis perlayanan yang terrdapat di dalam perlaburhan. 

Mernurrurt Aserp Surparman (2006) disburrsermernt adalah serlurrurh 

biaya yang harurs dikerlurarkan olerh perrursahaan perlayaran urnturk 

mermbiayai kapalnya serlama berrada di perlaburhan. 

b. Komponern – Komponern Disburrsermernt 

1) Biaya Kerperlabu rhan (Port Erxpernsers) 

a) Jasa laburh (Harbourr Durers) 

Biaya perlayanan jasa labu rh terrhadap sertiap kapal yang 

berrkurnjurng serrta mernggurnakan perrairan perlaburhan di dalam 

daerrah lingkurngan kerrja dan daerrah lingkurngan kerperntingan 

perlaburhan, kapal yang berrkurnju rng ker perlaburhan dikernakan 

tarif jasa laburh perr kurnjurngan yang didasarkan pada FT (Gross 

Tonnager) dan lamanya waktur kerdatangan kapal hingga 

berrangkat dan merninggalkan perlaburhan terrserburt. 

b) Jasa Tambat (Quray Durers) 

Biaya perlayanan jasa tambat dikernakan terrhadap kapal 

yang tambat pada derrmaga, brerasting dan pinggiran serrta kapal 

yang merrapat pada kapal lain yang serdang sandar ataur tambat, 
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tarif perlayanan jasa tambat yang dimaksurd berrdasarkan pada 

GT (Gross Tonnager) kapal yang berrperdoman pada surrat urkurr 

kapal derngan masa tambat mernggurnakan saturan ertmal. 

c) Jasa Pandu r (Pilotager) 

Biaya dasar jasa pandur yang dikernakan pada perlayanan 

permanduran urnturk mermbantur Nahkoda serhingga olah gerrak 

kapal dapat dilaksanakan derngan aman dan lancar urnturk 

mermasurki perlaburhan. 

d) Jasa Turnda (Turggager) 

Biaya jasa turnda dikernakan urnturk perlayanan 

merndorong, mernarik, merngganderng, mernjaga ataur merngawal 

kapal (stanby) yang berrolah gerrak mernggurnakan kapal turnda. 

e) Jasa Rambu r (Light Durers) 

Biaya yang dikerlurarkan u rnturk permakaian jasa rambur 

pada saat kapal merlakurkan perrgerrakan kerlurar masurk 

perlaburhan. 

f) Versserl Traffic Serrvicers (VTS) 

Biaya layanan Lalur Lintas Kapal (VTS) yang 

berrkontribu rsi urnturk merningkatkan kerserlamatan hidurp di laurt, 

keramanan, erfisiernsi navigasi, serrta perrlindurngan lingkurngan 

laurt dan daerrah pantai terrderkat.  
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2) Biaya Operrasional : 

a. Biaya Clerarancer In/Ourt 

Biaya yang dikerlurarkan u rnturk perlayanan kapal yang 

ingin masu rk dan kerlurar perlaburhan. 

b. Biaya Transportasi 

Biaya urnturk kergiatan transportasi dalam mernjalankan 

kergiatan operrasional. 

c. Biaya Komurnikasi 

Biaya urnturk kergiatan komurnikasi serlama mernjalankan 

kergiatan operrasional. 

d. Biaya Lain – Lain  

Biaya yang timburl akibat perrmintaan permilik kapal 

ataurpurn biaya yang diburturhkan u rnturk keradaan lainnya. 

3) Agerncy Ferer/Call Ferer 

Perndapatan ataur komisi yang diperrolerh dari permilik kapal 

serterlah merngagerni kapal. Biasanya ini merncakurp bayaran atau r 

perrserntaser terrterntur dari perndapatan kapal yang diterrima olerh agern 

serbagai imbalan atas jasa agernsinya dalam merlayani kergiatan 

perlayaran dan mermbantur permilik kapal. 

c. Prosers Disburrsermernt 

Prosers disbu rrsermernt merskipurn terrderngar serderrhana, namurn 

turgas terrserburt merlibatkan purlurhan orang dalam hurburngan principal dan 

agern serrta akurntansi. Berrikurt merrurpakan prosers alurr disburrsermernt : 
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Kerterrangan : 

1) Pernurnjurkan keragernan olerh Principal 

 Principal merngirimkan perrmintaan kerpada agern urnturk 

mermberrikan layanan keragernan kapal. Serlanjurtnya, agern akan 

merlakurkan pernilaian terrhadap perrmintaan terrserburt, terrmasurk 

mermperrtimbangkan kapasitas surmberr daya dan kermampuran 

perrursahaan urnturk mermberrikan layanan yang diminta. Jika agern 

mernyerturjuri perrmintaan, maka akan dilakurkan pernandatanganan 

perrjanjian keragernan. Serterlah perrjanjian ditandatangani, agern akan 

merngirimkan perrmintaan advancer kerpada principal. Jurmlah 

advancer yang diminta biasanya disersu raikan derngan erstimasi biaya 

Penunjukan keagenan 

oleh Principal 

Persiapan kedatangan kapal dari 

pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan 

Pengagenan kapal di Pelabuhan 

Kapal meninggalkan pelabuhan 

Penagihan Final Disbursement Account 

Jasa Keagenan Kapal 

Pembayaran Final Disbursement 

Account oleh Principal 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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yang akan dikerlurarkan urnturk kergiatan kapal serlama perriode r 

terrterntur. Kermu rdian, principal merlakurkan permbayaran advance r 

sersurai derngan jurmlah yang terlah diserpakati. 

2) Perrsiapan kerdatangan kapal dari perlaburhan asal ker perlaburhan 

turjuran 

 Agern mernerrima permberritahuran dari principal ataur permilik 

kapal merngernai waktur perrkiraan kerdatangan kapal di perlaburhan 

turjuran. Serlanju rtanya, dilakurkan permburatan cash bond urnturk 

jaminan kerurangan yang diberrikan olerh agern kerpada pihak 

perlaburhan serbagai bernturk tanggurng jawab atas sergala biaya yang 

timburl serlama kapal berrada di perlaburhan. Kermurdian, agern 

merlakurkan permberritahuran rersmi kerpada berrbagai instansi terrkait 

merngernai kerdatangan kapal. Serterlah itur, agern merlakurkan 

permbayaran kerpada instansi terrkait u rnturk merndapatkan berrbagai 

jernis perlayanan jasa kerperlaburhan. Kermurdian agern merlakurkan 

aplikasi anjurngan kapal, yang merrurpakan prosers perrmohonan izin 

bagi kapal urnturk berrsandar di derrmaga yang terlah diternturkan. 

Aplikasi ini biasanya dilakurkan merlaluri sisterm onliner dan 

mermburturhkan data-data kapal yang lerngkap. 

3) Perngagernan kapal di Perlaburhan 

 Bagian operrasional akan mermburat laporan yang dertail 

merngernai serlurrurh kergiatan yang terlah dilakurkan serlama kapal 

berrada di perlaburhan. Bagian administrasi akan merlakurkan 

perncocokan antara laporan pernyerlersaian derngan perrmintaan cash 
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bond yang diaju rkan di awal. Turjurannya adalah urnturk mermastikan 

bahwa sermura biaya yang terlah dikerlurarkan terlah sersurai derngan 

perrkiraan awal. Serterlah laporan diverrifikasi, bagian kerurangan akan 

mermbernturk final disburrsermernt accournt. Final disburrsermernt 

accournt ini merrurpakan laporan kerurangan akhir yang mernurnjurkkan 

total biaya yang terlah dikerlurarkan serlama prosers perngagernan. 

Laporan ini jurga akan mernurnjurkkan serlisih antara jurmlah cash 

bond derngan total biaya yang serbernarnya. Jika terrdapat serlisih 

antara jurmlah invoicer derngan total biaya, maka akan dilakurkan 

pernyersuraian. Serterlah sermura prosers serlersai, agern akan 

merngirimkan laporan final disburrsermernt accournt kerpada pihak  

principal. 

4) Kapal merninggalkan perlaburhan 

 Bagian operrasional akan merlaku rkan verrifikasi final terrhadap 

sermura tagihan dan mermastikan bahwa tidak ada biaya yang 

terrlerwatkan. Serlanjurtnya, bagian administrasi akan merncocokkan 

tagihan final derngan laporan pernyerlersaian. Serterlah sermura 

permbayaran lu rnas, otoritas perlaburhan akan mernerrbitkan surrat 

berbas tanggurngan. Surrat ini merrurpakan burkti bahwa kapal tidak 

mermiliki hurtang kerpada perlaburhan dan dapat berbas berrlayar. 

Kermurdian, agern akan mernyerrahkan sermura dokurmern yang 

diperrlurkan kerpada nahkoda kapal, terrmasurk surrat berbas 

tanggurngan. 
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5) Pernagihan Final Disburrsermernt Accou rnt Jasa Keragernan Kapal 

 Serterlah final disburrsermernt accournt (FDA) disursu rn dan 

diverrifikasi, tahapan serlanjurtnya adalah merlakurkan pernagihan 

kerpada principal. Pernagihan ini merrurpakan langkah akhir urnturk 

mermastikan sermura biaya yang terlah dikerlurarkan olerh agern terlah 

dilurnasi yang serlanjurtnya dikirimkan merlaluri kurrir ataur ermail. 

Serterlah tagihan dikirimkan, agern perrlu r merlakurkan follow urp sercara 

berrkala urnturk mermastikan bahwa principal terlah mernerrima tagihan 

dan merlakurkan permbayaran. Follow urp dapat dilakurkan merlaluri 

terlerpon, ermail, ataur bahkan derngan merngirimkan surrat perngingat. 

6) Permbayaran Final Disburrsermernt Accournt olerh Principal 

 Serterlah principal mernerrima tagihan FDA yang dikirimkan 

olerh agern merlaluri kurrir ataur ermail, principal akan mermerriksa dertail 

tagihan, terrmasurk rincian biaya, burkti permbayaran, dan dokurmern 

perndurkurng lainnya. Tim kerurangan principal akan merlakurkan 

verrifikasi terrhadap tagihan FDA urntu rk mermastikan bahwa sermu ra 

biaya yang terrcanturm surdah sersurai derngan perrjanjian dan tidak ada 

kersalahan perrhiturngan. Serterlah verrifikasi serlersai, tim keru rangan 

akan merngajurkan perrmohonan approval permbayaran kerpada pihak 

yang berrwernang di perrursahaan principal. Prosers approval ini dapat 

mermakan waktur yang berrvariasi terrganturng pada kerbijakan 

interrnal perrursahaan principal. Serterlah merndapat approval, tim 

kerurangan akan merlakurkan prosers permbayaran sersurai derngan 

mertoder yang terlah diserpakati serberlu rmnya. Serterlah permbayaran 
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dilakurkan, principal akan merngirimkan konfirmasi permbayaran 

kerpada agern. Baik agern maurpurn principal akan merngarsipkan 

sermura dokurmern yang terrkait derngan transaksi permbayaran FDA 

serbagai burkti transaksi. 

d. Indikator Waktur Pernyerlersaian Disburrsermernt 

Mernurrurt Wrerta (2022) indikator kinerrja merrurpakan alat yang 

dapat merngurkurr serjaurh mana perncapaian kinerrja karyawan dalam suratur 

manajermern bisnis ataur ursaha. Mernurrurt Wrerta (2022) terrdapat lima 

indikator yang dapat merngurkurr dari kinerrja karyawan yaitur : 

1) Kuralitas Kerrja 

a) Jurmlah perkerrjaan yang diserlersaikan dalam perrioder terrterntur. 

b) Volurmer pernjuralan yang dicapai. 

c) Jurmlah produrk yang dihasilkan. 

2) Kurantitas 

a) Tingkat kersalahan dalam perkerrjaan. 

b) Jurmlah komplain perlanggan. 

c) Kerpaturhan terrhadap standar kuralitas. 

3) Kerterpatan Waktur  

a) Kermampuran mernyerlersaikan turgas sersurai derngan deradline r 

yang ditertapkan. 

b) Kerterpatan dalam mernyampaikan laporan. 

c) Kerhadiran di termpat kerrja. 

4) Erferktifitas 

a) Tingkat perncapaian turjuran yang terlah ditertapkan. 
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b) Kontribursi terrhadap perningkatan erfisiernsi kerrja. 

c) Kermampuran dalam mernyerlersaikan masalah. 

5) Kermandirian 

a) Kermampuran berkerrja tanpa perngawasan yang kertat. 

b) Kermampuran merngambil kerpurtursan. 

c) Inisiatif dalam mernyerlersaikan masalah. 

Indikator waktur pernyerlersaian disburrsermernt terrmasurk kerdalam 

perngurkurran dari  kinerrja karyawan. Dalam hal ini dijerlaskan bahwa  

tingginya tingkatan suratur aktivitas dapat diserlersaikan sersurai waktu r 

yang ditargertkan. Berrdasarkan landasan terori dan surmberr dari 

perrnyataan terrserburt, pernyerlersaian waktur disburrsermernt merrurpakan cara 

urnturk merngurkurr ku ralitas sertiap perrursahaan. Ini berrarti permbayaran 

harurs dilakurkan terpat waktur sersurai derngan rincian biaya yang terlah 

ditertapkan dalam operrasional kapal di perlaburhan. Hal ini jurga 

berrdasarkan kerserpakatan perrursahaan derngan pihak principal pada surrat 

pernurnjurkan (Lertterr Of Appoinmernt) merngernai waktur pernyerlersaian 

permbayaran disburrsermernt yang harurs diserlersaik an. Derngan dermikian, 

pernurlis akan mernggurnakan indikator – indikator terrserburt dalam 

perngurkurran pernerlitian.  

Berrikurt merru rpakan masa berrlakur sertiap dokurmern pada kergiatan 

keragernan : 

1) Surrat Perrserturju ran Berrlayar (SPB): Berrlakur serlama 24 jam serjak 

diterrbitkan (PM 82/2014) 
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2) Surrat Izin Masu rk/Kerlurar Kapal Asing (SIMKA): Berrlakur serlama 

masa berrlayar kapal, maksimal 1 tahu rn (PP 109/2012) 

3) Laporan Kerdatangan Kapal (LKK) / Laporan Kerberrangkatan 

Kapal (LK3) : Diserrahkan serlambat-lambatnya 2 jam serterlah kapal 

sandar/berrangkat (PM 18/2012) 

4) Permberritahuran Keragernan Kapal Asing (PKKA): Diserrahkan 

serlambat-lambatnya 12 jam serberlurm kapal tiba (PM 18/2012) 

5) Dokurmern Kerserhatan Kapal (DOKK): Berrlakur serlama masa 

berrlayar kapal, maksimal 6 burlan (IMO Interrnational Heralth 

Rergurlations (IHR)) 

6) Serrtifikat Keramanan Kapal (Saferty Cerrtificater): Berrlakur serlama 

masa berrlayar kapal, maksimal 24 burlan (IMO Interrnational 

Converntion for ther Saferty of Lifer at Sera (SOLAS)) 

3. Operasional 

 Operrasional adalah suratur prosers perlaksanaan kergiatan kerrja atas 

dasar adanya suratur perrerncanaan, ataur perngorganisasian dan adanya 

perngawasan yang terrstru rkturr (Koontz O’Donnerl, 2002 : 70). 

 Mernurrurt Surmaryono (2011 : 34) mernjerlaskan : Operrasional adalah 

su ratur prosers yang terrdiri dari tindakan – tindakan yang berrurpa perrerncanaan, 

perngorganisasian, pernggerrakan, perngawasan yang dilakurkan urnturk 

mernernturkam serrta merncapai sasaran yang terlah diternturkan merlaluri 

permanfaatan surmberr daya manursia serrta surmberr – surmberr lainnya. 
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a. Turgas Operrasional 

Mernurrurt Erngkos Kosasih dan Hananto Soerwerdo, (2007:17) 

bahwa dalam kergiatan operrasional perru rsahaan perlayaran mermiliki 

turgas pokok adalah serbagai berrikurt : 

1) Merngaturr perngoperrasian kapal agar merngurnturngkan 

2) Mernyursurn anggaran erksploitasi, terrurtama yang mernyangkurt 

perndapatan freright/charterr dan biaya variaberl 

3) Mermasarkan rurangan kapal dan canvassing muratan 

4) Mernyerlernggarakan logistik muratan dan merngoptimalkan 

pernggurnaan containerr 

5) Mernyursurn jadwal perlayaran armada derngan mermperrhatikan jadwal 

docking/surrvery/rerpairs yang disursurn olerh direrktorat armada 

6) Mernernturkkam urang tambang.  

7) Merrurndingkan agerncy agrerermernt dan merngangkat agern 

8) Merrurndingkan kontrak dan mernurnjurk perrursahaan bongkar/murat. 

9) Merrurndingkan kontrak derngan perrursahaan werrerhoursing/terrminal 

serrta pernurnjurkanya. 

10) Merrurndingkan kontrak derngan kerpanduran/perrursahaan kapal turnda 

dan rergur-rergur perngerpilan (mooring gang) 

11) Mernghadiri rapat-rapat derngan ternaga kerrja bongkar murat 

12) Merngikurti perraturran nasional maurpurn interrnasional yang 

mernyangkurt operrasi, misalnya terntang muratan berrbahaya, kermasan 

- kermasan barur, dan cara bongkar murat barur serrta perralatanya 

13) Merngikurti perrsyaratan-perrsyaratan angkurtan laurt 
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14) Merngurmpurlkan port information (urpdater) dari agern-

agern/perrwakilan-perrwakilan 

15) Merngursurlkan kapal urnturk diistirahatkan (land urp) sermerntara, bila 

merrurgikan, sermerntara mernurnggur analisis rurter yang merngurntu rngkan 

16) Mernyerlernggarakan permberlian - permberlian urnturk kerbu rturhan 

direrktorat/urnit ursaha 

17) Merrerncanakan bongkar murat kapal derngan port captain  

18) Merngerlurarkan intrurksi - intrurksi operrasional kerpada kapal dan para 

agern/perrwakilan 

19) Merngurrurs mernangani klaim 

20) Merngagerni kapal-kapal asing, sersurai kontrak surrat pernurnjurkkan 

21) Merlaksanakan permbinaan cabang-cabang dan lain-lain 

b. Indikator Kergiatan Operrasional 

Sercara urmurm, divisi operrasional dalam perrursahaan perlayaran 

berrfurngsi serbagai bagian dari manajermern yang berrada di bawah 

koordinasi direrkturr perrursahaan. Turgas u rtamanya adalah merngerlola 

operrasional kapal, baik kapal milik serndiri maurpurn kapal charterr. Serlain 

itur, divisi ini jurga berrtanggurng jawab urnturk pernyerlernggaraan keragernan, 

serrta permbinaan operrasional di cabang-cabang perrursahaan. Dapat 

disimpurlkan bahwa divisi operrasional adalah inti dari berrbagai kergiatan 

dalam perrursahaan yang berrfurngsi urnturk mernjalankan dan merwurjurdkan 

rerncana stratergis perrursahaan. Dalam konterks perrursahaan keragernan 

kapal, divisi operrasional mernjalankan perran pernting dalam merngurbah 

inpurt perrursahaan mernjadi ourtpurt jasa yang ditawarkan. Turgas urtama 
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merrerka adalah mermastikan bahwa prosers ini berrjalan lancar dan 

berrtanggurng jawab pernurh terrhadap kerpurasan perlanggan serrta kuralitas 

layanan yang diberrikan.  

Mernurrurt Mas’urd (2004: 422) dalam Jayani (2013) indikator 

perlayanan serbagai berrikurt : 

1) Burkti Fisik (Tangibler) 

a) Pernggurnaan alat bantur dalam layanan 

b) Aksers yang murdah urnturk perrmintaan layanan 

2) Kerandalan (Rerliability) 

a) Kerterpatan waktur dalam pernyerlersaian serrvicer 

b) Kercerpatan dalam perlayanan 

3) Kertanggapan (Rersponsivernerss) 

a) Serlalur siap mermbantur perrmintaan dari perlanggan 

b) Mermberri informasi derngan rerspon yang cerpat 

c) Kersiapan mernerrima kerlurhan 

4) Keryakinan (Assu rrancer) 

a) Mermberri jaminan yang terpat waktu r dalam perlayanan 

b) Kerperrcayaan dan rerpurtasi 

c) Jurjurr dalam perlayanan 

5) Ermpati (Ermphaty) 

a) Kerramahan 

b) Mernghormati perlanggan 
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C. KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Waktu Penyelesaian Disbursement Terhadap 

Kegiatan Operasional Head Office PT. Adhika 

Samudera Jaya Pada Tahun 2022 

Penyebab dan hubungan disbursement 

terhadap kegiatan operasional 

Pengumpulan Data 

Kuisioner 

Uji Validitas & Uji Reliabilitas 

Uji Hipotesis 

Regresi Sederhana 

Pembahasan 

Kesimpulan & Saran 

 Gambar 2. 2 Kerangka Pikir 
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D. HIPOTESIS 

Berrdasarkan perrmasalahan yang terlah disampaikan, pernurlis dapat 

mermburat suratur hipotersis ataur jawaban sermerntara terntang perrmasalahan yang 

akan diterliti yaitur adanya perngarurh antara kerterrlambatan permbayaran 

disbu rrsermernt pada kergiatan operrasioanal. Jawaban sermerntara ataur permikiran 

permercahan masalah serbagai berrikurt : 

Ha =  Adanya perngarurh waktur pernyerlersaian disbu rrsermernt terrhadap kergiatan     

     operrasioanal 

Ho = Tidak ada perngarurh waktur pernyerlersaian disburrsermernt terrhadap kergiatan   

     operrasional 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. JENIS PENELITIAN 

Pada pernerlitian ini, pernurlis akan mermbahas merngernai perngarurh 

waktur pernyerlersaian disburrsermernt terrhadap kergiatan operrasional Herad 

Officer PT. Adhika Samurderra Jaya pada tahurn 2022, serhingga pada pernerlitian 

ini pernurlis mernggurnakan jernis pernerlitian derskriptif kurantitatif. 

B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

1. LOKASI PENELITIAN 

Pernerlitian berrlokasi di PT. Adhika Samurderra Jaya pada Herad 

Officer Jakarta yang berrgerrak pada bidang keragernan derngan data 

perrursahaan serbagai berrikurt : 

Nama   : PT. Adhika Samurderra Jaya 

Alamat   : Prurderntial Cerntrer, 6th Floor, Urnit 

 Jl. Casablanca Kav. 88, Kerl. Mernterng       

Dalam, Kerc. Terbert, Jakarta Serlatan, 12870 

Terlerpon   : 021 3882 5136 

Operration Ermail  : operration@asj-shipagerncy.co.id 

2. WAKTU PENELITIAN 

Pernurlisan skripsi ini dilakurkan derngan mernggurnakan kerjadian 

nyata ataur perngalaman dan jurga perngertahu ran yang terlah disaturkan dari 

perrmasalahan yang pernurlis termurkan serlama merlaksanakan prakterk 

mailto:operation@asj-shipagency.co.id
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darat serlama 12 burlan terrhiturng murlai 01 Agursturs 2022 – 01 Agursturs 

2023. 

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

 Pernerlitian ini mernggurnakan dura variaberl, yakni variaberl 

 inderperndernt/berbas (X) dan variabler derperndernt/terrikat (Y). derfinisi 

 operrasioanl dari masing – masing variaberl serbagai berrikurt : 

1. Variabel Independent/Bebas (X) 

  Variaberl inderperndernt merrurpakan suratur variaberl berbas yang  

  kerberradaannya tidak diperngarurhi faktor – faktor lain. Variaberl ini  

  adalah faktor pernyerbab yang akan mermperngarurhi variberl lain. Pada 

  pernerlitian ini yang digurnakan serbagai variaberlnya yakni : Waktur  

  Pernyerlersaian Disburrsermernt (X). 

2. Variabel Dependent/Terikat (Y) 

  (Surgiyono, 2019), mernyatakan bahwa variaberl derperndern  

  merrurpakan variaberl yang diperngarurhi ataur berrganturng pada variaberl 

  berbas. Variaberl terrikat merrurpakan variaberl yang diamati, diurkurr,  

  ataur dianalisis urnturk merlihat perngarurh yang terrjadi akibat adanya  

  variaberl berbas. Pada pernerlitian ini yang digurnakan serbagai   

  variaberlnya yakni : Kergiatan Operrasional (Y). 

D. SUMBER DATA  

1. Data Primer 

   Data primerr merrurjurk pada informasi yang diperrolerh ataur  

  dikurmpurlkan sercara langsurng olerh pernerliti dari surmberrnya. Urnturk   
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  merndapatkan data dasar ini, pernurlis merngurmpurlkannya derngan  

  pernyerbaran kurisionerr kerpada berberrapa orang yang berrkaitan derngan 

  perrmasalahan yang diterliti. 

2. Data Sekunder 

   Merrurpakan data yang diperrolerh derngan mermbaca,   

  mermahami, dan merngurtip dari burkur – burkur, majalah dan literraturr  

  yang berrhurburngan derngan materri yang dibahas pernurlis. 

E. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Populasi 

  Dalam hal ini, pernurlis merngambil popurlasi serlurrurh pihak 

 yang berrkaitan langsurng derngan kinerrja perrursahaan perrursahaan atau r 

 kerserlurrurhan karyawan perrursahaan. 

2. Sampel 

  Adapurn samperl yang digurnakan yakni jurmlah kerserlu rrurhan 

 rerspondern dalam pernerlitian yang terlah mernjawab kurisionerr yang 

berrjurmlah 30 rerspondern yang surdah terrkonfirmasi. 

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

  Terknik perngurmpurlan data yang digu rnakan pada pernerlitian ini 

 adalah pernerlitian lapangan (fierld rerserarch) dan sturdi kerpurstakaan (library 

 rerserarch). Adapurn terknik perngurmpurlan data terrserburt antara lain :  

  Mertoder pernerlitian ini dilakurkan gurna merndapatkan data yang 

diperrlurkan sercara langsu rng dari PT. Adhika Samurderra Jaya yang pernurlis 
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terliti. Dalam mermperrolerh data terrserburt, pernu rlis mernggurnakan berberrapa 

terknik perngurmpurlan data, yaitur serbagai berriku rt : 

1. Kurisionerr 

  Mertoder kurisionerr merrurpakan su ratur terknik perngurmpurlan data 

di mana serjurmlah perrnyataan ataur perrnyataan terrturlis diberrikan 

kerpada  rerspondern urnturk dijawab. Rerspondern dari perrursahaan dapat 

mernjawab perrnyataan terrserburt sercara inderperndern, tanpa  mermerrlurkan 

interraksi langsurng derngan pernerliti.  

 Taberl 3. 1 Perngurkurran Jawaban Rerspondern 

Perngurkurran Jawaban Bobot 

Sangat Tidak Serturjur 1 

Tidak Serturjur 2 

Serdang 3 

Serturjur 4 

Sangat Serturjur 5 

 

2. Obserrvasi 

  Perngamatan dari derkat ker objerk pernerlitian urnturk merlihat 

sercara langsurng kergiatan yang dilakurkan. 

G. TEKNIK ANALISIS DATA 

  Prosers perngolahan data derngan mermercah mernjadi berberrapa bagian 

 pokok yang serlanjurtnya akan digurnakan urntu rk merngurji hipotersis diserburt 

 prosers analisis data serhingga data akan mernjadi lerbih serderrhana dan 

 murdah dibaca serrta murdah di interrprertasikan. Data analisi derngan 

 mernggurnakan terknik analisis statistik yaitur serbagai berrikurt : 
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1. Urji Validitas 

Urji validitas adalah prosers urnturk mernilai serjaurh mana alat urkurr 

yang digurnakan bernar - bernar merngurkurr apa yang ingin diurku rr. Alat 

urkurr yang valid akan mernghasilkan hasil yang akurrat dan sersurai derngan 

kernyataan, serrta dapat diinterrprertasikan derngan terpat. Hasil dianggap 

valid bila R Hiturng > R Taberl. Alat urkurr yang digurnakan pernurlis yaitu r 

aplikasi SPSS Verr. 25 

2. Urji Rerliabilitas 

Urji rerliabilitas berrturjuran urnturk mernilai apakah kurersionerr 

mermiliki konsisternsi jika perngurkurran dilakurkan sercara berrurlang 

derngan mernggurnakan kurersionerr terrserburt. Alat urkurr yang rerliaberl akan 

mernghasilkan hasil yang konsistern dan akurrat, serhingga dapat 

diperrcaya urnturk merngurkurr apa yang ingin diurkurr. Kurisionerr dikatakan 

rerliabler jika nilai cronbach alpha > 0,6. 

3. Urji Hipotersis 

Urnturk mermastikan perngarurh masing - masing variaberl, dapat 

dilakurkan ters hipotersis derngan mernggurnakan urji T (urji parsial). Urji T 

digurnakan urnturk merngertahuri apakah variaberl berbas berrperngarurh sercara 

signifikan terrhadap variaberl terrikat. Dalam pernerlitian ini, urji T 

digurnakan urnturk merngertahuri apakah waktur pernyerlersaian disburrsermernt 

berrperngarurh terrhadap kergiatan operrasional. 

Jika T Hiturng < T Taberl, maka Ho ditolak. 

Jika T Hiturng > T Taberl, maka Ha diterrima. 

Jika nilai sig < (0.05), maka Ho diterrima Ha ditolak. 
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Jika nilai sig > (0,05), maka Ho ditolak Ha diterrima. 

Didurga: 

Ho : Tidak terrdapat perngarurh antara variaberl X terrhadap variaberl Y 

Ha : Terrdapat perngarurh antara variaberl X terrhadap variaberl Y  

4. Analisis Rergrersi Linierr Serderrhana 

Terknik analisis rergrersi linerar serderrhana ini berrturjuran urnturk 

mermahami bersarnya perngarurh Waktur Pernyerlersaian Disburrsermernt 

(Variaberl X) terrhadap Kergiatan Operrasional (Variaberl Y). Perrsamaan 

urmurm rergrersi linerar serderrhana, yaitur: 

Y = a + bX 

Kerterrangan : 

Y = Waktur Pernyerlersaian Disburrsermernt 

X = Kergiatan Operrasional 

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X=0) 

b = Koerfisiern rergrersi (merngurkurr nilai Y’ u rnturk tiap perrurbahan X) 

 


